BAB V

KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan Utama

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara minat baca siswa
dan pemanfaatan perpustakaan di SMAN 1 Danau Kembar Kabupaten Solok,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hipotesis Alternatif (H,) Diterima

Hipotesis alternatif yang menyatakan "terdapat hubungan yang signifikan
antara minat baca siswa dengan pemanfaatan perpustakaan SMAN 1 Danau

Kembar" diterima. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil uji korelasi Product
Moment Pearson yang menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,509
dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi yang
diperoleh jauh lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan (0,000 < 0,05),
maka secara statistik terbukti bahwa hubungan antara kedua variabel adalah
signifikan.

Arah hubungan yang positif (+0,509) menunjukkan bahwa semakin tinggi
minat baca siswa, semakin tinggi pula pemanfaatan perpustakaan, dan sebaliknya.
Dengan demikian, minat baca terbukti secara empiris sebagai salah satu faktor
pendorong siswa dalam memanfaatkan fasilitas perpustakaan sekolah.

2. Hipotesis Nol (Ho) Ditolak

Hipotesis nol yang menyatakan "tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara minat baca siswa dengan pemanfaatan perpustakaan SMAN 1 Danau

Kembar" ditolak. Penolakan ini didasarkan pada bukti statistik yang kuat, yaitu
nilai signifikansi 0,000 yang berada di bawah batas kritis 0,05. Dengan kata lain,
peluang terjadinya hubungan secara kebetulan (by chance) sangat kecil sehingga
hubungan yang ditemukan dapat digeneralisasikan pada populasi.

Berdasarkan hasil penelitian, hipotesis alternatif (H.) yang menyatakan
terdapat hubungan signifikan antara minat baca siswa dengan pemanfaatan
perpustakaan SMAN 1 Danau Kembar diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho)
yang menyatakan tidak terdapat hubungan signifikan ditolak. Hal ini dibuktikan

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,509 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
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yang menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat positif, signifikan,
dan termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, semakin tinggi minat
baca siswa, semakin tinggi pula pemanfaatan perpustakaan, dan sebaliknya.

Namun, karena kontribusi minat baca hanya sebesar 25,9% (R? = 0,259)
terhadap pemanfaatan perpustakaan, masih terdapat 74,1% faktor lain yang
memengaruhinya, seperti kelengkapan koleksi, kualitas layanan pustakawan,
program literasi sekolah, kenyamanan ruang, serta keberadaan sumber belajar
digital alternatif (Google, eBook, dll.). Oleh karena itu, meskipun minat baca
terbukti berhubungan secara signifikan, upaya optimalisasi pemanfaatan
perpustakaan tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan minat baca, tetapi
harus dilakukan secara menyeluruh dengan memperbaiki faktor-faktor pendukung
lainnya agar perpustakaan dapat berfungsi optimal sebagai pusat sumber belajar
siswa.
5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa
terdapat sejumlah batasan yang mungkin memengaruhi temuan yang dihasilkan.
Pengakuan terhadap hal ini penting agar pembaca dapat menilai hasil studi secara
lebih objektif dan memberikan landasan bagi pengembangan riset di masa depan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama,
penelitian ini hanya menguji hubungan statistik antara minat baca dan
pemanfaatan perpustakaan, tanpa mengontrol variabel-variabel lain yang mungkin
mempengaruhi hubungan tersebut, seperti pengaruh teman sebaya, akses terhadap
sumber bacaan digital, atau dukungan orang tua. Kedua, observasi yang dilakukan
bersifat informal dan terbatas durasinya (hanya beberapa hari pada jam istirahat
dan jam pelajaran kosong). Akibatnya, detail perilaku membaca siswa secara
mendalam seperti kebiasaan membaca di dalam perpustakaan, interaksi dengan
pustakawan, atau faktor pendorong langsung saat siswa berada di sana belum
dapat tergambarkan secara utuh. Observasi yang lebih sistematis dengan durasi
yang lebih panjang diperlukan untuk melengkapi temuan kuantitatif ini. Ketiga,
pengambilan data hanya dilakukan di satu sekolah (SMAN 1 Danau Kembar),

sehingga generalisasi temuan ke sekolah lain dengan karakteristik berbeda perlu
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dilakukan dengan hati-hati. Dengan adanya catatan keterbatasan ini, diharapkan
penelitian  selanjutnya dapat melakukan perbaikan, misalnya dengan
memperpanjang durasi observasi, menambahkan variabel kontrol, atau
memperluas lokasi penelitian ke beberapa sekolah sekaligus.
5.3  Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya maupun bagi pihak yang
berkepentingan dalam pengembangan perpustakaan sekolah.

1. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk tidak hanya berfokus pada
minat baca sebagai satu-satunya variabel. Sebaiknya ditambahkan faktor
lain yang juga berpengaruh, seperti ketersediaan fasilitas, kualitas layanan
pustakawan, kelengkapan koleksi, kenyamanan ruang, motivasi belajar,
hingga dampak teknologi digital. Dengan memperluas variabel, gambaran
mengenai faktor yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan akan
menjadi lebih menyeluruh.

2. Dari sisi metode, menggunakan metode penelitian yang berbeda seperti
pendekatan kualitatif atau mixed methods (metode campuran) bisa
dipertimbangkan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk menggali
informasi lebih dalam terkait perilaku membaca, alasan siswa, serta faktor
pendorong lainnya yang tidak tertangkap oleh kuesioner.

3. Selain itu, cakupan lokasi penelitian sebaiknya diperluas. Melakukan studi
di berbagai sekolah atau wilayah berbeda akan memungkinkan
perbandingan data yang lebih baik dan meningkatkan tingkat generalisasi
hasil. Hal ini penting untuk memahami variasi minat baca dan pola
pemanfaatan perpustakaan dalam konteks lingkungan yang beragam.

4. Peneliti juga dapat mengkaji strategi konkret untuk meningkatkan literasi,
seperti program literasi sekolah, kegiatan membaca bersama, pojok baca,
atau integrasi teknologi digital di perpustakaan. Temuan dari kajian
program-program tersebut diharapkan dapat memberikan solusi praktis

dalam mendorong siswa agar lebih aktif.
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5. Bagi pihak sekolah dan pengelola perpustakaan, hasil studi ini dapat
dijadikan dasar evaluasi untuk meningkatkan kualitas layanan. Beberapa
tindakan konkrit yang direkomendasikan antara lain: (1) audit koleksi
secara berkala untuk memastikan ketersediaan buku yang relevan dengan
minat dan kebutuhan siswa, terutama buku non-paket (fiksi, ensiklopedia,
majalah); (2) program wajib kunjung perpustakaan setiap minggu bagi
setiap kelas untuk membangun kebiasaan; (3) integrasi tugas berbasis
perpustakaan oleh guru mata pelajaran, misalnya tugas yang
mengharuskan siswa mencari referensi dari koleksi perpustakaan; (4)
pojok baca tematik yang diubah setiap bulan untuk menarik minat siswa
(misalnya pojok sains, pojok kewirausahaan, pojok novel populer); serta
(5) monitoring statistik kunjungan perpustakaan secara rutin (harian,
mingguan, bulanan) untuk mengevaluasi efektivitas program yang telah
dijalankan. Dengan langkah-langkah konkrit ini, perpustakaan diharapkan
tidak hanya menjadi tempat penyimpanan buku, tetapi juga pusat kegiatan
literasi yang hidup dan menarik bagi siswa.

Dengan menerapkan berbagai upaya tersebut, diharapkan perpustakaan
sekolah dapat berfungsi secara optimal. Hal ini pada akhirnya akan mendukung
proses pembelajaran dan menumbuhkan budaya literasi yang kuat di kalangan

siswa.
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